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 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk phospat 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 
L.) varietas Bima Brebes dan Bauji. Penelitian dilaksanakan di Desa Loram 
Kecamatan Jati Kabupaten Kudus pada lahan sawah dengan ketinggian tempat 
10 meter di atas pemukaan laut pada jenis tanah Latosol  dengan pH 5-6. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2019 
Penelitian menggunakan percobaan faktorial yang berpola dasar 
Rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) yang terdiri dari 2 (dua) faktor 
dengan 3 (tiga) kalsi ulangan. Faktor pertama dosis phospat (P2O5) terdiri dari 
3 level yaitu 140 kg/ha (D1), 176 kg/ha(D2) dan 212 kg/ha(D3) sedangkan 
faktor kedua terdiri dari varietas Bima Brebes (V1) dan varietas Bauji (V2). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian P2O5  dengan dosis 212 
kg/ha memberikan pengaruh terbaik pada parameter diameter umbi, bobot 
umbi per rumpun, bobot umbi kering konsumsi per rumpun, bobot umbi segar 
per petak dan dan bobot umbi kering konsumsi per petak 1.562,50 g/petak. 
Sedangkan perlakuan varietas bawang memberikan pengaruh terbaik pada 
parameter tinggi tanaman, diameter umbi, bobot segar umbi per rumpun, 
bobot kering umbi per rumpun, bobot segar per petak dan bobot kering umbi 
per petak. Serta terdapat interaksi antara pelakuan dosis pupuk phospat dan 
macam varietas bawang merah pada parameter tinggi tanaman pada umur 6 
MST. 










 The study aims to determine the effect of phosphate fertilizer doses on the 
growth and yield of shallots (Allium ascalonicum L.) varieties of Bima Brebes and 
Bauji. The study was conducted in Loram Village, Jati District, Kudus Regency on 
paddy fields with a height of 10 meters above sea level on Latosol soil types with a pH 
of 5-6. This research was conducted in March- Mei 2019 
 The study used a factorial experiment with a basic pattern Complete 
randomized block design (RCBD) consisting of 2 (two) factors with 3 (three) 
replications. The first factor of phosphate dose (P2O5) consists of 3 levels, namely 
140 kg / ha (D1), 176 kg / ha (D2) and 212 kg / ha (D3) while the second factor 
consists of the Bima Brebes (V1) variety and Bauji variety (V1) V2). 
 The results showed that administration of P2O5 at a dose of 212 kg / ha gave 
the best effect on the diameter parameters of tubers, tuber weight per clump, dry tuber 
weight consumption per clump, fresh tuber weight per plot and and dry tuber weight 
consumption per plot 1,562.50 g / plot. While the treatment of onion varieties gave the 
best effect on the parameters of plant height, tuber diameter, tuber fresh weight per 
clump, tuber dry weight per clump, fresh weight per plot and tuber dry weight per 
plot. And there is an interaction between the implementation of phosphate fertilizer 
dosage and varieties of shallots on plant height parameters at the age of 6 MST. 
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